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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Pelnelliltilan  ilnil melnganalilsils pelngarulh liltrasil kelulangan telrhadap pelngellolaan 

kelulangan UlMKM dil Kabulpateln Mamuljul. Pelnelliltilan ilnil  melnggulnakan 

pelndelkatan kulantiltatilf, yailtul pelnelliltilan yang melnelkankan analilsilsnya pada 

data-data nulmelrilcal (angka) yang dilolah delngan meltodel statilstilka, pelndelkatan 

kulantiltatilf dillakulkan pada pelnelliltilan ilnfelrelnsilal (dalam rangka pelnguljilan 

hilpotelsils) dan melnyandarkan kelsilmpullan hasillnya pada sulatul probabilliltas 

kelsalahan pelnolakan hilpotelsils nilhill. Delngan meltodel kulantiltatilf akan 

melmpelrolelh silgnilfilkansil pelrbeldaan kellompok ataul silgnilfilkansil hulbulngan 

antar varilabell yang diltelliltil. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pelnelliltilan ilnil dillakulkan dil Kabulpateln Mamuljul. Dalam pelnelliltilan ilnil 

melnjellaskan pelngarulh liltelrasil kelulangan telrhadap pelngellolaan kelulangan 

UlMKM. Dulrasil pelrilodel pellaksanaan pelnelliltilan adalah 2 (dula) bullan, dari 

bulan Desember tahun 2023 - Januari tahuln 2024. 

C. Jenis dan Sumber Data 

a. Jelnils data 

Jelnils data yang dilgulnakan dalam pelnelliltilan ilnil adalah data sulbyelk, yailtul

data belrulpa opilnil, pelngalaman ataul karaktelrilstilk UlMKM yang melnjadil

sulbyelk pelnelliltilan. 
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b. Sulmbelr data 

Data dalam pelnelliltilan ilnil belrsulmbelr daril data prilmelr dan data selkulndelr,

yang dilmana data prilmelr melrulpakan data yang dilpelrolelh daril sulmbelr aslil.

Data prilmelr belrulpa opilnil sulbyelk, hasill obselrvasil dan wawancara.

Seldangkan data selkulndelr melrulpakan data yang dilpelrolelh selcara tildak

langsulng. Pada ulmulmnya, data selkulndelr belrulpa catatan, bulktil, ataul laporan

yang tellah telrsulsuln dalam arsilp. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Telknilk pelngulmpullan data yang dilgulnakan dalam pelnelliltilan ilnil adalah 

selbagail belrilkult : 

a. Wawancara selcara langsulng delngan ilnforman yang tellah diltelntulkan,

delngan silfat wawancara selmil telrstrulktulr. Hal telrselbult dilgulnakan ulntulk

melnggalililnformasil telrkailt delngan pelnelliltilan yang dillakulkan pelnullils. 

b. Kulelsilonelr adalah telknilk pelngulmpullan data delngan melngajulkan daftar

pelrtanyaan yang diltuljulkan kelpada pellakulUlMKM yang ada dilKabulpateln

Mamuljul. 

c. Stuldil kelpulstakaan yang dilpelrolelh daril belrbagail sulmbelr, dilgulnakan ulntulk

mellelngkapil dan melmpelrkulat data hasill pelnelliltilan. 

 

E. Populasi dan Sampel  

a. Popullasil 

Pada pelnelliltilan telrdahullul popullasil adalah willayah gelnelralilsasil telrdilril atas: 

sulbjelk ataul objelk yang melmpulnyail kulaliltas dan karaktelrilstilk telrtelntul yang 

dilteltapkan olelh pelnelliltilulntulk dilpellajaril dan kelmuldilan diltarilk kelsilmpullannya, 
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Sulgilyono (2014:119). Popullasil dalam pelnelliltilan ilnil adalah para pellaku lulsaha   

UMKM dil  Kabulpateln Mamuljul. 

b. Sampell  

Sampell adalah selbagilan daril julmlah dan karaktelrilstilk yang dilmillilkil olelh 

popullasililtul selndilril. Billa popullasil belsar, dan pelnelliltil tildak mampul melmpellajaril 

selmula yang ada pada popullasil, maka pelnelliltil dapat melnggulnakan sampell daril 

popullasililtul, Sulgilyono (2014:120). 

Melngilngat keltelrbatasan telnaga dan bilaya yang dilmillilkil pelnelliltil, maka 

julmlah sampell yang dilambill adalah selbanyak 66 pellakulUlMKM delngan kriltelrila 

selbagail belrilkult : 

1. Jelnils ulsaha adalah Jual campuran, makanan dan minuman, warung makan,

gas ellpiljil, jual pakailan, cafe, percetakan, penginapan. 

2. Suldah belrulsaha lelbilh daril satul tahuln. 

3. Masulk dalam katelgoril Lilvellilhood Actilviltilels, yailtul UlMKM yang

dilgulnakan selbagail kelselmpatan kelrja ulntulk melncaril nafkah, yang lelbilh

ulmulm dilkelnal selbagail selktor ilnformal. 

4. Lokasil objelk pelnelliltilan dilKabulpateln Mamuljul. 

Belrdasarkan kriltelrila dil atas dan keltelrbatasan kelmampulan pelnullils maka 

meltodel pelngambillan sampell melnggulnakan Rulmuls Sloviln. 

Rulmuls Sloviln: 

n =


+ ²
 

Dilmana :  

n = Julmlah sampell 

N = Julmlah popullasil 

el = Batas tolelransil kelsalahan (dalam pelrseln) 
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Ulntulk melnggulnakan rulmuls ilnil, pelrlul diltelntulkan belrapa tolelransil 

kelsalahan.Batas tolelransil kelsalahan ilnil dilnyatakan dalam pelrselntasel. Selmakiln 

kelcill tolelransil kelsalahan, maka selmakiln akulrat sampell melnggambarkan 

popullasil.  

n =
80

 + ( 80  0,52)
= 66,666 

Adapuln julmlah popullasil yang ada dilKabulpateln Mamuljulselbelsar 80 

UlMKM delngan batas tolelransil kelsalahan (el) 5% maka julmlah sampell yang 

dilgulnakan dalam pelnelliltilan ilnil selbanyak 66UlMKM. 

F. Metode Analisis Data 

Telknilk analilsils data yang dilgulnakan adalah analilsils relgrelsil lilnelar belrganda 

belrtuljulan ulntulk melngeltahulil selbelrapa belsar pelngarulh varilabell belbas telrhadap 

varilabell telrkailt dan julga ulntulk melramalkan nillail daril varilabell belbas apabilla 

sellulrulh varilabell belbas suldah dilkeltahulil nillailnya. 

1. Pelnguljilan Asulmsil Klasilk 

a. Uljil Normaliltas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi variabel 

independen dan variabel dependen memiliki distribusi normal atau tidak.

Salah satu pendekatan yang dilakukan untuk uji normalitas adalah 

menggunakan uji normal probability plot (P-P Plot). Adapun kriteria 

dalam uji normal probability plot sebagai berikut:  

(a)  Jika titik-titik atau data berada di dekat atau mengikuti garis diagonalnya 

maka dapat dikatakan bahwa nilai residual berdistribusi normal.  

(b) Jika titik-titik menjauh atau tersebar dan tidak mengikuti garis 

diagonalnya maka hal ini menunjukkan bahwa nilai residual tidak 
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berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dengan menggunakan 

program IBM SPSS Statistic 24  

b. Uljil Mulltilkolilnelariltas 

Uljil mulltilkolilnelariltas belrtuljulan ulntulk melnguljil apakah modell relgrelsil 

diltelmulkan adanya korellasil (hulbulngan kulat) antar varilabell. Modell relgrelsil 

yang bailk selharulsnya tildak telrjadil korellasil antara varilabell belbas dan 

tildak telrjadil geljala mulltilkolilnelariltas. Salah satul meltodel yang dapat 

dillakulkan ulntulk melngeltahulil ada ataul tildaknya sulatul mulltilkolilnelariltas 

maka dapat dilkeltahulil daril nillail korellasil antar dula varilabell belbas telrselbult. 

Apabilla nillail korellasil kulrang daril 0,90 maka varilabell belbas telrselbult tildak 

melmillilkil sulatul masalah ataul pelrsoalan mulltilkolilnelariltaas, belgiltul julga 

delngan hasill selbalilknya . 

c. Uljil Aultokorellasil 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 

korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi (Imam Ghozali, 

2011: 110). Pada penelitian ini untuk menguji ada tidaknya gejala 

autokorelasi menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). 

2. Uljil Hilpotelsils 

Uljil Hilpotelsils melnulrult Ulmil Narilmawatil (2007:85) hilpotelsils yang akan 

diluljil dalam pelnelliltilan ilnil adalah ada ataul tildaknya pelngarulh silgnilfilkan daril 

Tilngkat Loan To Delposilt Ratilo (Varilabell X) selbagail varilabell belbas delngan 

Profiltabilliltas (Varilabell Y) selbagail varilabell tildak belbas. 
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a. Analilsils Relgrelsil Lilnelar Belrganda 

Wildya, (2004:176), melnyatakan bahwa analilsils relgrelsil lilnelar 

belrganda ulntulk melnguljilelstilmasil daril sulatul masalah karelna julmlah 

varilabell belbasnya lelbilh daril satul varilabell selhilngga tildak bilsa ulntulk 

melnggulnakan varilabell relgrelsil seldelrhana. Pelnelliltilan ilnil dillakulkan 

ulntulk melngeltahulil pelngarulh liltelrasil kelulangan (1), pelngellolaan 

kelulangan (2), telrhadap kelulangan UlMKM (Y). 

Y = a +  + +  + e 

Keltelrangan: 

Y  = Pelngellolaan kelulanagn

a   = Billangan konstan 

1, 2, 3 = Koelfilsileln relgrelsil 

1  = Silkap Liltelrasil kelulangan 

2  = Pelngeltahulan Liltelrasil kelulangan 

3  = Pelrillakul Liltelrasil kelulangan 

  = Varilabell pelngganggul 

b. Uljil F (Uljil Silmulltan) 

Uljil-f selrilng dilselbult julga selbagailuljil silmulltan, yailtul melnguljil varilabell

belbas/ilndelpelndeln telrhadap varilabell telrilkat/delpelndeln satul sama lailn.

Dalam pelnguljilan ilnil, jilka nillail silgnilfilkan lelbilh belsar daril 0,05 maka

varilabell delpelndeln telrselbult telrpelngarulh selcara kolelktilf. Tilngkat

silgnilfilkan pada uljil silmulltan adalah 0,05% karelna nillail modilfilkasil daril

varilabell delpelndeln diljellaskan olelh pelrulbahan varilabell ilndelpelndeln.  
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c. Uljil T (Uljil Parsilal) 

Uljil-t delngan ilstillah uljil parsilal adalah pelnguljilan yang dillakulkan

telrhadap varilabell ilndelpelndeln ilndilvildul telrhadap varilabell delpelndeln.

Tilngkat silgnilfilkasil pada t-tabell adalah 0,05 delngan n-k-1 delrajat

kelbelbasan. Jilka nillail silgnilfilkan lelbilh kelcill daril 0,05 delngan

asulmsililndilvildul tildak belrgantulng pada varilabell telrilkat, maka dapat

dilkatakan pelngarulh pelngarulh selcara parsilal telrhadap varilabell telrilkat.

Namuln, jilka nillail silgnilfilkan lelbilh belsar daril 0,05 maka selbagilan

varilabell belbas tildak melmpelngarulhil varilabell telrilkat. 

d. Koefisien Determinasi  

Seberapa kuat kontribusi variabeI bebas (X) terhadap variabeI

terikat (Y) dapat diketahui dari koefisien determinasi. Nilai R2 dikali

100% sehingga hasilnya dapat mengetahui seberapa besar kontribusi

variabel X terhadap variabeI Y. 

Koefisien determinasi ini digunakan melihat besar pengaruh

variabel bebas terhadap variabel terikat (Sugiono,2019). Koefisien

determinasi (R2 ) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan

model dalam menerangkan variasi variabel independen. 

Tabel 1 
Interpretasi Koefisien determinasi 

 
Pernyataan Keterangan 

0,000 – 0,199 Sangat rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1.000 Sangat Kuat 
Sumber : Sugiyono:2019 
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Semakin besar nilai R2 (mendekati angka 1) maka akan semakin

besar/kuat kontribusi variabeI X terhadap variabeI Y. Begitu juga

sebaliknya apabila nilai R2 semakin kecil (mendekati angka 0) maka

nilai kontribusi variabel X terhadap variabel Y semakin kecil atau

lemah.  

 

G. Definisi Operasional dan Pengukurannya 

1. Varilabell Telrilkat (Varilabell Delpelndeln) Varilabell telrilkat yang dilgulnakan dalam

pelnelliltilan ilnil adalah pelngellolaan kelulangan. Pelngellolaan kelulangan

melrulpakan prosels telrtelntul bailk dalam pelrelncanaan, pellaksanaan, pellaporan,

maulpuln pelngawasan kelulangan, dapat dillakulkan bailk olelh ilndilvildul ataulpuln

pelrulsahaan agar dapat melncapail tuljulan yang dililngilnkan. 

2. Varilabell Belbas (Varilabell Ilndelpelndeln) Dalam pelnelliltilan ilnil varilabell belbas

yang dilgulnakan adalah Pelngeltahulan Dasar Kelulangan (Liltelrasil Kelulangan).

Liltelrasil Kelulangan yang melrulpakan pelmahaman dasar selselorang melngelnail

pelnggulnaan produlk jasa layanan kelulangan selrta keltelrampillan yang dilmillilkil

dalam pelngellolaan kelulangan agar melndapatkankelseljahtelraan. Ulntulk

melndapatkan data ilnil maka akan dilselbarkan kulilsilonelr yang belrilsil

pelrtanyaan yang telrkailt delngan liltelrasil kelulangan.

Tabel 3. Variabel Penelitian 

Variabel Pedoman Butiran Kuesioner 
Sikap Keuangan (X1) 1. Penting bagi saya untuk mengontrol 

Pengeluaran bulanan 
2. Penting bagi saya untuk 

menetapkan target keuangan untuk 
masa depan 

3. Penting bagi saya mengelola uang 
saya hari ini yang akan 
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mempengaruhi masa depan saya.
Pengetahuan Keuangan (X2) 1. Saya memahami dengan baik 

tentang pengetahuan umum
keuangan pribadi Seperti tabungan 
dan pinjaman 

2. Saya mengetahui apa saja yang 
harus saya lakukan terkait 
keuangan saya 

3. Pentung bagi saya untuk 
menabung dan juga meminjam 
uang baik di lembaga resmi 
maupun tidak resmi dan penting 
bagi saya memahami betul 
persyaratan dan ketentuan yang 
ada 

Perilaku Keuangan (X3) 1. Penting bagi saya mencatat dan
mengontrol pengeluaran pribadi
saya (misalnya, membuat spread
sheet biaya dan pendapatan) 

2. Penting bagi saya menetapkan
target keuangan untuk jangka
panjang yang mempengaruhi
pengelolaan pengeluaran saya 

3. Penting bagi saya mengikuti
rencana mingguan atau bulanan
berdasarkan perencanaan biaya
yang telah dibuat 

Pengelolaan Keuangan (Y) 1. Penting bagi saya melakukan
pertimbangan terlebih dahulu
sebelum melakukan transaksi
pembelian barang kebutuhan
sehari-hari dengan melihat
persediaan uang. 

2. Penting bagi saya melakukan
pencatatan untuk pengeluaran
bulanan saya secara terperinci agar
pengeluaran bulanan tetap
terkendali 

3. Penting bagi saya menjaga
keseimbangan antara pemasukan
dan pengeluaran keuangan saya 


